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TEORI

HIPOTESIS

OBSERVASI

KONFIRMASI

HIPOTESIS TENTATIF

POLA

TEORI

OBSERVASI

QUAN

Menguji Teori
Deduktif / Top-Down

QUAL

Membuat Teori
Induktif / Bottom-Up
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WHY?
The big question of qualitative research is:

even if the research questions start with "HOW".
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Makna Deskriptif
Deskriptif bukanlah ciri penelitian kualitatif

Contoh Deskriptif

Jumlah perempuan di Desa X sebesar 36,95%

Kuantitatif Kualitatif

Organisasi X memiliki 20 anggota yang dibagi dalam 
beberapa pekerjaan.

Sebanyak 78% petani memiliki pengetahuan

rendah

Petani menyebutkan bahwa mereka tahu "cara 
budidaya jamur secara organik", "tidak tau bagaimana 
memasarkan jamur", "tidak tahu cara membuat 
pupuk organik"



MENGENAL 

NVIVO
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Apa perbedaan

dari dua gambar di 

samping ini?



Mengapa harus menggunakan NVivo?

Data kualitatif tidak sesistematis data 

kuantitatif. Data cenderung "berantakan" 

Data dikategorisasikan sehingga bisa lebih rapih

Hasil kategorisasi dapat menemukan "pola". 

"Pola" ini yang akan menjadi temuan penelitian.



Fungsi NVivo
Mengatur/mengorganisasi data untuk keperluan analisis

Mengidentifikasi “trend”/”emerging themes”

Semua jenis penelitian kualitatif bisa dikerjakan pada nvivo, karena pada 

dasarnya analisis data kualitatif memiliki teknik yang serupa terlepas apapun

metodenya



Kualitas Hasil Olah Data NVivo

Garbage in
Garbage out



“Data kita akan langsung 

divisualisasikan oleh Nvivo ya?”

YA dan TIDAK.

YA: visualisi sederhana (kuantitatif) seperti jumlah informan

yang terlibat, kata apa yang paling banyak muncul. 

TIDAK OTOMATIS: menampilkan alur pikir penelitian, 

keterhubungan antara konsep



"Apakah NVivo Valid?"

Validitas data dalam kualitatif adalah jenuhnya data. Artinya, 

penelitilah yang perlu awas/sensitif dalam mengambil data sampai 

jenuh. Melihat kejenuhan bukan tugas NVivo, itu tugas peneliti. 

Instrumen penelitian kualitatif adalah penelitinya 

sendiri.



Instrumen Penelitian Kualitatif
adalah Peneliti itu sendiri

Peneliti perlu:

• Punya rasa penasaran

• Sensitif terhadap data

• Mengutamakan suara informan

• Beretika

• Bertanggung jawab atas data dan temuan



NVIVO Hanyalah Alat, Bukan 

SUBSITUSI atau PENGGANTI 

Pemikiran Peneliti

NVivo akan berfungsi baik apabila PENELITI menggunakannya dengan baik

L E S S O N  L E A R N E D



Contoh Visualisasi Data NVivo



Download 

Artikel

https://www.jstage.jst.go.jp/article/jnsv/66/Supplement/66_S111/_pdf/-char/ja


Contoh Visualisasi Data Kualitatif

MIND MAP UNTUK MENJELASKAN IDE-IDE YANG MUNCUL



Diagram Venn Digunakan Untuk 

Menjelaskan Keterhubungan

Antar 2 Konteks

Contoh Visualisasi Data Kualitatif



Contoh Visualisasi Data Kualitatif

MAPPING ISU







TIPE DATA DAN 
PERSIAPAN UNTUK 
PENGOLAHAN DATA
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Persiapan Data

Data “apa adanya”, 

bukan hasil 

interpretasi

Verbatim dari informan, 

bukan verbatim pemikiran 

peneliti

Dapat memuat setting, 

transkrip, urutan 

peristiwa, foto, dan 

refleksi peneliti

Selain verbatim, data 

pendukung juga diperlukan

Tentukan bentuk dan 

format data

Apabila menggunakan 

dokumen, jangan buat tabel. 

Tabel hanya digunakan pada 

file excel/spreadsheet



• Teknik pengambilan data dengan bentuk pertanyaan semi/tidak terstruktur

⚬ Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara kelompok

⚬ Wawancara mendalam

• Teknik pengambilan data dengan bentuk pertanyaan terstruktur

⚬ Kuesioner dengan butir pertanyaan terbuka

• Catatan lapang untuk penelitian yang berbasis teknik pengambilan data observasi

Semakin dalam dan jelas data lapangan, maka semakin tinggi kualitas hasil analisis datanya. Akan dijelaskan 

bagaimana menyiapkan data untuk tiap-tiap teknik data pengambilan tertentu:

Mengapa data harus disiapkan dulu?

Data sekunder, terutama dalam bentuk PDF seperti artikel ilmiah, arsip, atau berita online, tidak perlu diubah. 

Diinput seperti apa adanya saja.



Wawancara mendalam biasanya menggunakan bentuk pertanyaan semi terstruktur. Data wawancara

mendalam sebaiknya ditulis dalam bentuk dokumen (.doc; .doxc; .rtf, dll). Berikut beberapa bagian yang perlu

dilengkapi dalam menyiapkan data:

Bagian awal dari data wawancara mendalam 

adalah menuliskan informasi-informasi penting 

mengenai informan. Informasi apa yang dituliskan 

bisa disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

• Tidak perlu menuliskan keterangan "Pertanyaan: 

...." atau "Jawaban:". Pisahkan saja paragrafnya 

antara kalimat pertanyaan dan kalimat jawaban.

• Tuliskan hasil wawancara dalam bentuk 

VERBATIM, bukan poin-poin atau kesimpulan 

dari pertanyaan tersebut. Apabila tidak ditulis 

dalam bentuk verbatim, data akan menjadi 

kurang "tebal" atau dalam.

Contoh data wawancara mendalam



1MENYIAPKAN DATA PENELITIAN

Pertanyaan dituliskan di awal (sesudah informasi 

tentang informan)

Style dipilih dengan mengklik "Heading 1" pada 

menu. Hal ini dilakukan untuk menandai bahwa 

paragraf di bawahnya adalah pernyataaan informan 

'Resp77'

Menuliskan nama informan dengan menggunakan 

style

Di bawah tulisan nama informan, tuliskan jawaban 

atau pernyataan dari informan. Pisahkan jawaban 

antara informan dengan membuat paragraf baru.

Perbedaan data wawancara mendalam dengan 

wawancara kelompok adalah jumlah informannya. 

Sehingga perlu membedakan pernyataan dari tiap-tiap 

informan.

Contoh data wawancara kelompok dan FGD
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MENYIAPKAN DATA PENELITIAN

Data lainnya adalah data dari 

kuesioner yang mengandung 

pertanyaan terbuka dengan 

menggunakan spreadsheet atau 

bentuk matrix. Beberapa hal 

yang perlu dimasukkan adalah:

Kolom yang disusun sesuai 

dengan kebutuhan 

penelitian. Kolom pertama 

harus nama informan atau 

identitas unit analisis/kasus.

Kolom lainnya harus 

mengandung pertanyaan 

terbuka seperti pada contoh

Kuesioner dengan bentuk pertanyaan terbuka



Data paling dasar adalah 5W+1H = what, when, where, who, why, 

and how?

Trik lainnya dalam menuliskan catatan lapang adalah bercerita 

menurut 5 indera: penglihatan, penciuman, pendengaran,  

pengecap, dan peraba. Penelitian tentang cita rasa sambal di 

Indonesia, pasti akan lebih banyak mencatat hasil indra 

pengecapnya. Penelitian yang fokus pada kehidupan pemulung 

sampah, perlu detail dari apa yang dilihat dan juga perlu 

menceritakan hasil indera penciumannya untuk menggambarkan 

kondisi yang dialami pemulung sehari-hari.

Mencatat data-data non verbal (tidak hanya yang diucapkan), 

seperti gerak-gerik informan, bertepuk tangan, atau lokasi tempat 

duduk para informan

Perbedaan data hasil wawancara dengan observasi adalah cara 

menceritakan ulang apa yang dilihat dan dirasakan oleh peneliti saat 

di lapang. Berikut beberapa ciri catatan lapang dari hasil observasi.

Contoh data observasi



KODING
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Koding

Kegiatan paling penting dalam olah data kualitatif

Menggunakan NVivo atau tidak, penelitian kualitatif akan

tetap melakukan koding



Cara Kerja Koding



ALASAN BERTANI 

ORGANIK

RASA KECEWA N

Cara Kerja Koding



Tahap Koding

Open Coding

Axial Coding

Selective Coding

Membuat kode secara bebas dari kalimat/pernyataan (DATA)

Membuat kategori baru berdasarkan kode-kode yang dibuat pada 

open coding. Bisa saja ada koding baru yang dibuat karena 

terinspirasi dari kategori yang dibuat pada tahap ini

Mengkompilasikan kategori-kategori yang ada menjadi satu 

penjelasan teori.



Tahap Koding

Open Coding Axial Coding Selective Coding

Koding a

Koding b

Koding c

Koding d

Koding e

Koding f

Koding a

Koding b

Koding c

KODING abc

Koding g

Koding d

Koding e

KODING de

Koding f

Koding g

KODING fg

Apabila abc, maka de

Apabila de, maka fg



MENGGUNAKAN

ISTILAH INFORMAN

Prinsip penting koding, terutama pada open coding

BUKAN MENGGUNAKAN ISTILAH/TERMINOLOGI DARI KONSEP ATAU TEORI



Tipe-tipe Koding

DESCRIPTIVE Kata benda
"Saya merasa tidak nyaman dengan kebijakan 

pemerintah"

Kode: KEBIJAKAN 

PEMERINTAH

INVIVO Kosakata informan
"Saya merasa tertipu dengan kebijakan 

pemerintah"
Kode: TERTIPU

EMOTION
Kata sifat/

mengungkapkan perasaan

"Saya merasa tidak nyaman dengan kebijakan 

pemerintah"
Kode: TIDAK NYAMAN

PROCESS
Kata kerja/ menunjukkan 

proses
“Kami sedang merevisi draft” Kode: MEREVISI

VALUES
Nilai, sikap, persepsi, 

kepercayaan

"Alasan saya melakukan pertanian organic 

adalah karena saya ingin menjaga 

keseimbangan alam"

Kode: MENJAGA 

KESEIMBANGAN ALAM



Bagaimana cara menggunakan tipe-tipe koding?

Data

"Dari pembukaan aja kuliahnya 

udah seru. Kadang suasana 

kaya gitu emang bikin semangat 

sih. Terus video yang dipakai untuk 

belajar, bukan kayak slide show 

yang keluar kelihatan tulisan 

tulisan aja. visualnya udah 

bagus jadi kitanya juga fokus ke 

visual dan kata kunci yang 

dijelaskan"

Apakah ada kata-kata deskriptif dari data?

Apakah ada kata-kata yang menunjukkan

emosi dari data?

Apakah ada kata-kata yang menunjukkan

proses dari data?

Apakah ada kata-kata yang menunjukkan

nilai dari data?

Apakah ada kata-kata yang menunjukkan

penilaian dari data?

Video Belajar

Bikin Semangat

Pembukaan kuliah

Kuliah Seru

Visual menarik

Ada kata kunci



Mengapa tidak boleh koding

menggunakan konsep?

Menghindari 

"COCOKLOGI" data 

terhadap teori
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Membuat peneliti semakin jauh 

dari "realita" di lapangan 

(paradigma "KONSTRUKTIVIS dan 

KRITIS")

02
Mendorong peneliti untuk 

tidak menemukan 

keunikan atau kebaruan 

penelitian
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